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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Ismail Faruqi, (2014-25) GPON (gigabit passive optical network). adalah salah satu teknologi akses jaringan yang memiliki kecepatan tinggi yang memeiliki keunggulan multiple service, dan ketersediaan bandwith besar yang mendukung aplikasi triple play (voice, data dan video) yang berbasis sistem noss-f 
Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk membangun system jaringan komputer yaitu menggunakan media transmisi fiber optik. Fiber optik merupakan media transmisi broadband dengan kecepatan tinggi standart domwlink hingga mencapai 12 mbps dan uplink 2 mbps. Serat optik terbuat dari kaca atau plastik di gunakan untuk mentrasmisikan sinyal cahaya dari suatu tempat serat optik ketempat lain. 
Seiring pesatnya perkembangan kebutuhan akan layanan internet, PT Telkom sebagai penyedia layanan provider internet dan aplikasi multi media, menerapkan teknologi FTTH (fiber to the home). Jaringan fiber optik menjadi salah satu solusi untuk dapat memberikan layanan triple play yang terdiri dari data (internet atau intranet) voice atau suara, video (interactive TV dan Multimedia). Bila dibanding dengan kabel tembaga bisa mengangkut data sampai 1,5 mbps untuk jarak dekat (kurang dari 2,5 km), fiber optik mampu mengangkut data hingga 2,5 Gps untuk jarak yang lebih jauh (200 km), artinya dengan jarak 80 kali lebih panjang, kabel mampu mengangkut data lebih dari 1.500 kali dari kabel tembaga. Diantara teknologi yang ada saat ini yaitu ADSL (Adapter Digital Subscriber Line) cable modem.Walaupun kinerja teknologi ini sudah cukup baik namun belum cukup menjamin dalam alokasi bandwitch untuk setiap pelanggan.  
Perkembangan ADSL masih menggunakan kabel tembaga sehingga kurang memenuhi kebutuhan dalam alokasi bandwitch, terutama dalam layanan video streaming, games online, video broadcasting, internet, berkecepatan tinggi. Layanan internet yang semakin meningkat, maka di gunakan sarana komunikasi berbasis fiber optic sampai kelokasi rumah, gedung atau apartemen atau yang biasa di sebut FTTH (Fiber-to-the-home) berbasis Noss-F. Hal ini berbeda dari pengembangan sebelumnya yang menggunakan kabel tembaga dan kabel coaxial.
Untuk meningkatkan kemampuan jaringan akses dengan menggunakan kabel fiber optic berteknologi GPON (Gigebyte Passive Optical Network) dengan biaya yang hampir sama dengan instalasi DSL. Arsitektur jaringan GPON berbasis broadband serat optik yang menggunakan perangkat pasif optik Sehingga dapat di gunakan pada konfigurasi point-to-multi point. Dengan adanya teknologi ini maka dapat menyerderhanakan jaringan sehingga mengurangi biaya dalam pembangunan jaringan. GPON digunakan dalam jaringan PON yang merupakan elemen optik pasif seperti passive splitter, kabel fiber optic dan splices. Sehingga teknologi ini dapat menyederhanakan jaringan, penyederhanan sinkronisasi protocol antara perangkat interkoneksi dan mengurangi biaya dalam hal pembangunan jaringan. Dalam perkembangannya teknologi PON mengalami penyempurnaan, APON/BPON merupakan teknologi tertua dari PON. Saat ini pengembangan teknologi PON tertuju pada EPON/GEPON yang merupakan standarisasi IEEE 802,3ah dan GPON yang merupakan standarisasi ITU-T-G.984.

1.2 	Maksud danTujuan
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas adapun maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah 
a. Dapat mengimplementasikan hasil belajar dibangku kuliah dan diharapkan mampu menerapkannya di dalam dunia kerja
b. Dapat menyampaikan ide dari penulis sehingga bermanfaat bagi orang lain.
c. Sebagai sumbangsih untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada baik hardware  maupun software.
Sedangkan tujuan penulisan Skripsi ini adalah sebagai salah satu kewajiban bagi mahasiswa STMIK NUSA MANDIRI di dalam menempuh suatu pengambilan Skripsi, di Sekolah Tinggi Managemen Ilmu Komputer STMIK Nusa Mandiri.

1.3 	Metode Penelitian
Di dalam memperoleh data atau informasi langsung di lapangan dan literature yang di butuhkan, penulis Skripsi ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1.3.1. Analisa Penelitian
1. Analisa Kebutuhan 
Analisa kebutuhan ini dilakukan sebagai salah satu proses untuk mengambil kebutuhan dan menyediakan informasi yang akurat untuk memnuhi kebutuhan akan internet cepat dan bandwitch yang cepat.
2. Desain
Desain dan pembuatan implementasi ini berkonsentrasi pada bagaimana sistem di bangun untuk memenuhui kebutuhan perangkat lunak akan jaringan fiber optik bebasis FTTH (Fiber To The Home) dengan menggunakan sistem NOSS-F.
3. Testing
Melakukan testing pada perangkat lunak FTTH (Fiber To The Home) yang berbasis NOSS-F sto muara karang Jakarta Utara.
4. Implementasi
Melakukan instalasi dan testing terhadap perangkat lunak yang digunakan untuk menguji sistem secara keseluruhan.
1.3.2. Metode Pengumpulan Data 
Penulis memperoleh data dengan melakukan riset/pkl secara langsung dalam prosedur yang sistematik dan standar sehingga mendapatkan data-data yang baik dan benar dengan model pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung ke objek yang mau diteliti yaitu PT. Telkom Akses Sto Muara Karang. Observasi dilakukan 1 bulan yaitu dengan meneliti terhadap jalannya sistem serta aspek-aspek lain yang dapat mempengaruhui terhadap jalannya sistem yang baik dari sisi kebutuhan dan pengguna sistem itu sendiri.

2. Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan pembimbing dan koordinator lapangan PT. Telkom Akses Sto Muara Karang saat sedang melakukan Riset/Magang secara langsung memperoleh informasi yang cukup jelas.
3. Studi Pustaka
Untuk menelaah secara lebih mendalam yang berkaitan dengan Riset/Magang ini, penulis melakukan studi kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data-data buku refrensi teori dan mempelajari buku-buku literature dengan maksud untuk mendapatkan data pendukung, membandingkan antara teori dan bahan-bahan yang berkaitan dengan judul atau tema tersebut diatas.

1.4 	Ruang Lingkup
Untuk lebih memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada supaya dapat di mengerti lebih jelas dan tidak menyimpang dari pokok pembahasaan, maka penulis membuat batasan-batasan permasalahan pada yaitu “Setting Perpindahan (Migrasi) Jaringan MSAN-Tembaga ke GPON-Fiber Optik Pada Sto Muara Karang Jakarta Utara” yang ada di Telkom Akses Sto Muara Karang selaku penyedia layanan broadband sampai kepada pelanggan di Daerah Muara Karang Jakarta Utara.
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